FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN PROGRAM STUDI ILMU
KEPERAWATAN UNIVERSITAS ESA UNGGUL JAKARTA

Skripsi, Juli 2019
Desty Rachdinar, NIM : 201533041

Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Kepatuhan Minum Obat Pasien
Tuberkulosis di Wilayah Kerja Puskesmas Bojonggede Tahun 2019

xvi + 90 Halaman + 7 Tabel + 2 Gambar + 2 Skema + 9 Lampiran
ABSTRAK

Latar Belakang : Tingginya kasus tuberculosis dan menurunnya angka capaian
pengobatan yang salah satunya dipengaruhi oleh faktor ketidak patuhan dalam
meminum obat menyebabkan pengobatan memakan waktu yang lama sehingga
meningkatnya angka multidrug resistance (MDR) dan meningkatkan mortalitas
dan morbiditas di masyarakat.. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap kepatuhan minum obat. Metode : Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, dengan metode Pra-Eksperimen, dengan bentuk One
group pre test and post test dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan
Total Sampling yaitu seluruh pasien di poli TB puskesmas bojong gede periode
Maret 2019-Juli 2019 . pengumpulan data menggunakan instrument kuesioner
kepatuhan Morinsky Medication Adherence Scale (MMAS) . Hasil : setelah
diberikan pendidikan kesehatan kepatuhan minum obat kategori patuh
berjumlah 40 responden (93.0%), tidak patuh berjumlah 73 responden (7.0 %),
Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test terhadap pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap kepatuhan minum obat pasien tuberculosis paru di wilayah kerja
Puskesmas Bojonggede tahun 2019 didapatkan nilai p=valaue yaitu p=0.000
(<0.05). Kesimpulan : setelah dilakukan uji statistic diketahui adanya pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap kepatuhan minum obat pasien tuberculosis paru
di wilayah kerja Puskesmas Bojonggede tahun 2019. Saran: penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan refensi untuk melakukan penelitian dengan mengintrol faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuihan.

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Kepatuhan Minum Obat, Tuberkulosis

Daftar bacaan : 40 (2009-2018)





